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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan Chromebook dalam
mendukung pembelajaran digital mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP
Baitul Qur’an Cendekia. Fokus utama penelitian mencakup lima aspek, yaitu: kebiasaan dan
kesiapan siswa dalam menggunakan Chromebook, persepsi siswa terhadap kemudahan dan
pemahaman materi PAI, tingkat kreativitas dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran
digital, kendala teknis yang dihadapi, serta relevansi penggunaan Chromebook terhadap
tujuan pembelajaran PAI di era digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei dan studi pustaka. Data dikumpulkan melalui kuisioner kepada 17
siswa serta wawancara mendalam dengan guru PAI. Analisis data dilakukan secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang utuh terhadap
efektivitas penggunaan Chromebook dalam konteks pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa terbiasa dan nyaman menggunakan
Chromebook dalam pembelajaran PAI. Chromebook dianggap memudahkan pemahaman
materi, meningkatkan minat belajar, serta mendorong kreativitas siswa dalam menyelesaikan
tugas-tugas berbasis proyek digital seperti video dakwah dan desain konten Islami. Namun
demikian, masih terdapat kendala teknis serta keterbatasan dalam penyampaian nilai-nilai
spiritual secara utuh melalui media digital.

Kata Kunci: Efektivitas, Chromebook, Pembelajaran Digital, Pendidikan Agama Islam
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Di Sekolah Menengah Pertama Baitul Qur’an Cendekia

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah merevolusi berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam dunia pendidikan. Di era transformasi digital ini, penggunaan perangkat
teknologi dalam proses pembelajaran menjadi hal yang semakin krusial, terutama dalam
menciptakan pembelajaran yang interaktif, fleksibel, dan adaptif terhadap karakteristik
peserta didik abad ke-21. Salah satu perangkat yang mulai banyak digunakan dalam
menunjang pembelajaran digital adalah Chromebook, yaitu laptop berbasis sistem operasi
Chrome OS yang ringan, cepat, dan terintegrasi dengan layanan Google for Education.
(Aksenta, 2023).

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), yang memiliki tujuan
membentuk karakter, moralitas, dan spiritualitas peserta didik, tantangan yang dihadapi
bukan hanya dari sisi materi, tetapi juga metode dan media pembelajarannya. Masih banyak
pembelajaran PAI yang bersifat konvensional dan kurang memanfaatkan teknologi digital,
sehingga kurang menarik bagi peserta didik yang telah terbiasa dengan dunia digital. Untuk
itu, integrasi teknologi seperti Chromebook dalam pembelajaran PAI menjadi penting untuk
dikaji, terutama dalam konteks efektivitasnya dalam mendukung tujuan pembelajaran.
(Suryana, D., 2020).

SMP Baitul Qur’an Cendekia, sebagai sekolah Islam yang berkomitmen pada
pendidikan berbasis Al-Qur'an dan teknologi, telah memanfaatkan Chromebook dalam
kegiatan belajar-mengajar. Namun, belum ada kajian ilmiah yang menilai secara spesifik
efektivitas penggunaan perangkat ini dalam mendukung pembelajaran digital mata
pelajaran PAI di sekolah tersebut.

Meskipun telah ada berbagai penelitian yang membahas pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan, termasuk penggunaan perangkat digital dan platform pembelajaran daring,
namun penelitian yang secara khusus mengukur efektivitas penggunaan Chromebook dalam
pembelajaran PAI masih sangat terbatas, khususnya di tingkat SMP. Kebanyakan penelitian
hanya berfokus pada pengaruh teknologi dalam pembelajaran secara umum atau pada mata
pelajaran eksakta, dan belum banyak yang mengkaji secara mendalam bagaimana
Chromebook dapat mendukung proses pembelajaran PAI secara efektif. (Firdaus, Y. I., 2025).

Beberapa studi terdahulu menunjukkan bahwa teknologi dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Penelitian oleh Suryana (2020) menyimpulkan bahwa media digital
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI. Sementara itu, studi
oleh Prasetyo dan Wulandari (2021) menekankan pentingnya penggunaan perangkat
berbasis Google dalam menunjang pembelajaran digital. Namun, kedua penelitian tersebut
belum mengkaji perangkat Chromebook secara spesifik maupun mengaitkannya dengan
aspek efektivitas pembelajaran PAI di lingkungan sekolah Islam.

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dari sisi fokus dan pendekatannya. Berbeda dari
riset sebelumnya yang bersifat umum atau berfokus pada platform daring, penelitian ini
secara khusus mengkaji efektivitas Chromebook sebagai perangkat pendukung pembelajaran
digital dalam konteks mata pelajaran PAI di jenjang SMP. Selain itu, penelitian ini juga
mempertimbangkan aspek kontekstual keislaman dan integrasi nilai-nilai spiritual, yang
jarang disentuh dalam studi efektivitas teknologi pembelajaran.

Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang integrasi
teknologi dalam pembelajaran PAI, serta menjadi referensi bagi akademisi dalam
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pengembangan model pembelajaran digital berbasis perangkat keras dan perangkat lunak.
Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam menjembatani antara kebutuhan spiritual
siswa dengan pendekatan digital modern. (Sholeh, M. I., & Efendi, N., 2023).

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru PAI,
kepala sekolah, dan pengambil kebijakan pendidikan dalam merancang strategi
pembelajaran berbasis teknologi yang efektif. Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu
membantu sekolah-sekolah Islam dalam mengoptimalkan penggunaan Chromebook untuk
mencapai tujuan pendidikan agama yang lebih kontekstual, menarik, dan berdampak. (Nur,
E., & Junaris, L., 2023).

Berdasarkan latar belakang dan isu-isu yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kebiasaan dan kesiapan Siswa dalam
menggunakan Chromebook untuk pembelajaran PAI? (2) Bagaimana persepsi Siswa
terhadap efektivitas penggunaan Chromebook dalam memahami materi PAI? (3) Bagaimana
dampak penggunaan Chromebook terhadap kreativitas dan antusiasme Siswa dalam
pembelajaran PAI? (4) Apa tantangan dan kendala teknis dalam penggunaan Chromebook
untuk pembelajaran PAI? (5) Bagaimana implikasi Chromebook terhadap pembentukan nilai
dan karakter Islami Siswa?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif yang
bertujuan untuk mengukur dan menganalisis efektivitas penggunaan Chromebook dalam
pembelajaran digital mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Baitul Qur’an
Cendekia. Data kuantitatif dikumpulkan melalui angket (kuisioner) yang disebarkan kepada
siswa, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui wawancara kepada guru dan beberapa
siswa untuk melengkapi dan memperdalam hasil kuantitatif. Penelitian ini berusaha
mendeskripsikan sejauh mana Chromebook dapat menunjang peningkatan pemahaman,
minat, serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI berbasis teknologi.

Selain itu, pendekatan studi kepustakaan (library research) digunakan untuk
mendukung analisis data empiris dengan kajian teoritik yang relevan. Peneliti mengkaji
berbagai literatur, artikel jurnal, dan dokumen-dokumen ilmiah yang membahas efektivitas
pembelajaran digital, pemanfaatan perangkat teknologi dalam pendidikan, serta strategi
pedagogik Pendidikan Agama Islam di era digital. Kajian pustaka ini membantu
memberikan kerangka konseptual serta dasar teoretis untuk membandingkan temuan
lapangan dengan teori yang ada. (Nasrah, N., 2024).

Tahapan dalam penelitian ini dimulai dari identifikasi masalah berdasarkan fenomena
penggunaan Chromebook di lingkungan sekolah yang sedang mengadopsi pembelajaran
digital, khususnya dalam pelajaran PAIL Setelah itu, peneliti menyusun instrumen angket
berbasis skala Likert dan pedoman wawancara yang divalidasi secara substansi. Data
kuisioner dikumpulkan dari respon siswa, lalu diolah menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif berupa perhitungan skor rata-rata dari setiap pernyataan. Hasilnya
kemudian dianalisis secara interpretatif dan dikaitkan dengan temuan kualitatif dari
wawancara.

Langkah terakhir dari penelitian ini adalah menarik kesimpulan berdasarkan hasil
analisis, serta menyusun rekomendasi yang bersifat praktis maupun teoretis. Temuan yang
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diperoleh tidak hanya menggambarkan efektivitas penggunaan Chromebook dalam konteks
lokal (SMP Baitul Qur’an Cendekia), tetapi juga memberikan kontribusi bagi pengembangan
strategi pembelajaran PAI secara umum di era digital. Dengan kombinasi pendekatan
kuantitatif dan studi kepustakaan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
utuh antara data lapangan dan dasar keilmuan yang mendasarinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil kuisioner yang disebarkan kepada 17 siswa menunjukkan bahwa secara umum,
penggunaan Chromebook dalam pembelajaran PAI tergolong efektif. Sebagian besar siswa
merasa terbiasa menggunakan Chromebook saat pelajaran PAI dan merasakan kemudahan
dalam memahami materi ketika menggunakan perangkat tersebut. Misalnya, 15 dari 17
siswa menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa Chromebook mempermudah pemahaman
materi, serta 13 siswa menyatakan lebih tertarik belajar ketika menggunakan media
presentasi atau video. Hal ini mengindikasikan bahwa integrasi teknologi melalui
Chromebook mampu meningkatkan pengalaman belajar siswa baik dari sisi kognitif
maupun afektif.

Selain itu, temuan juga menunjukkan bahwa Chromebook mendorong keterlibatan dan
kreativitas siswa dalam pembelajaran. Sebagian besar siswa menyatakan semangat ketika
mengerjakan tugas menggunakan Chromebook, terutama yang berbasis desain dan video
dakwah. Mereka merasa lebih kreatif dan lebih mudah mengingat materi ketika kegiatan
belajar dikaitkan dengan aktivitas yang interaktif dan digital. Guru PAI yang diwawancarai
juga mengakui bahwa siswa lebih aktif dan produktif saat pembelajaran menggunakan
Chromebook. Namun demikian, masih ada sebagian siswa yang belum maksimal
memanfaatkan Chromebook, baik karena keterbatasan teknis maupun kurangnya
pengalaman membuat tugas digital seperti video.

Di sisi lain, beberapa tantangan turut ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran
digital berbasis Chromebook. Guru PAI mengakui bahwa meskipun Chromebook sangat
membantunya dalam menyampaikan materi dan melakukan penilaian melalui Google
Classroom, ia tetap menghadapi kendala teknis dari pihak siswa, seperti keterbatasan
koneksi, keterampilan penggunaan, atau kurangnya kesungguhan sebagian siswa. Bahkan,
guru menyatakan tidak setuju bahwa Chromebook cocok sepenuhnya untuk mengajarkan
nilai-nilai Islam, karena khawatir nilai spiritual dan kedalaman ajaran tidak tersampaikan
dengan maksimal lewat media digital. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi dalam PAI perlu diimbangi dengan pendekatan nilai dan penguatan karakter agar
pembelajaran tetap bermakna secara spiritual dan tidak hanya teknologis semata.
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Hasil Kuisioner Efektivitas Penggunaan Chromebook dalam Pembelajaran PAI

Skala Penilaian
E Sangat Tidak Setuju
mmm Tidak Setuju
mmm Cukup Setuju

Setuju

Sangat Setuju

Mengalami kesulitan teknis pakai Chromebook

Tugas PAl dengan Chromebook membuat semangat

Lebih ingat materi saat tugas kreatif

Merasa lebih kreatif saat buat konten PAI

Pernyataan

Pernah membuat video dakwah dgn Chromebook

Tertarik belajar PAlI dengan video/presentasi

Chromebook memudahkan memahami materi

Terbiasa menggunakan Chromebook saat PAI

0 2 4 6 8 10 12 14 16
Jumlah Responden

Gambar 1. Hasil kuisioner dan wawancara dengan siswa dan guru PAI
Pembahasan
1. Kesiapan Siswa dalam Menggunakan Chromebook untuk Pembelajaran PAI

Penggunaan Chromebook sebagai media pembelajaran digital di SMP Baitul Qur’an
Cendekia merupakan bagian dari transformasi teknologi pendidikan yang semakin masif,
terutama pasca-pandemi COVID-19. Dalam konteks mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI), integrasi perangkat ini memberikan tantangan sekaligus peluang dalam
menanamkan nilai-nilai Islam secara kontekstual dan interaktif. Untuk itu, penting
menganalisis sejauh mana kebiasaan dan kesiapan siswa dalam mengoperasikan
Chromebook sebagai sarana pembelajaran PAL

Berdasarkan data kuisioner yang dihimpun dari 17 siswa, ditemukan bahwa sebagian
besar siswa telah memiliki kebiasaan menggunakan Chromebook saat pembelajaran PAI
Sebanyak 9 siswa menyatakan cukup setuju, 6 siswa setuju, dan 2 siswa sangat setuju bahwa
mereka terbiasa menggunakan Chromebook dalam pelajaran ini. Data ini mengindikasikan
bahwa mayoritas siswa memiliki eksposur rutin terhadap perangkat tersebut, meskipun
tidak semua pada tingkat intensitas yang tinggi.

Hasil ini sejalan dengan temuan dari wawancara guru PAI yang menyatakan bahwa
Chromebook telah digunakan secara aktif dalam pembelajaran. Namun demikian,
keterbiasaan tidak serta-merta menunjukkan kesiapan, karena kesiapan siswa juga
dipengaruhi oleh keterampilan digital, kemandirian belajar, dan pemahaman terhadap fitur-
fitur edukatif dalam Chromebook.

Kesiapan siswa juga terlihat dari respon terhadap pertanyaan apakah mereka
mengalami kesulitan teknis saat menggunakan Chromebook. Sebanyak 6 siswa sangat tidak
setuju dan 8 siswa tidak setuju bahwa mereka mengalami kesulitan. Ini menunjukkan bahwa
secara umum, siswa telah cukup terampil dalam menggunakan Chromebook dan tidak
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menemui hambatan teknis yang berarti. Namun, tetap ada minoritas siswa (3 dari 17) yang
mengaku mengalami sedikit kesulitan, yang perlu mendapat perhatian dalam perencanaan
pembelajaran digital.

Dalam perspektif teori kesiapan belajar teknologi oleh Venkatesh et al. (2003) dalam
kerangka Technology Acceptance Model (TAM), kesiapan pengguna terhadap teknologi
dipengaruhi oleh persepsi kemudahan dan kemanfaatan. Data yang diperoleh
memperlihatkan bahwa persepsi siswa terhadap kemudahan menggunakan Chromebook
cukup positif, karena hanya sedikit siswa yang merasa kesulitan. Hal ini mendukung bahwa
tingkat perceived ease of use mereka tinggi, sehingga dapat diasumsikan bahwa motivasi
penggunaan juga tinggi. (Aisy, R., 2021).

Di sisi lain, wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa belum seluruhnya siap
dari segi kedisiplinan dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas berbasis
digital. Hal ini mencerminkan bahwa kesiapan teknis belum tentu diiringi kesiapan mental
dan karakter dalam pembelajaran PAI berbasis teknologi. Guru juga menyatakan bahwa
masih terdapat kendala non-teknis seperti kurangnya pemahaman siswa dalam menyerap
nilai-nilai keislaman melalui media digital.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, kesiapan menggunakan Chromebook tidak
hanya dinilai dari aspek teknologis, tetapi juga bagaimana perangkat ini dapat mendukung
pembelajaran  nilai, akhlak, dan spiritualitas Islam. Guru menyampaikan
ketidaksepakatannya bahwa Chromebook cocok sepenuhnya untuk mengajarkan nilai-nilai
Islam, yang menunjukkan pentingnya pendekatan blended learning yang menggabungkan
teknologi dan pembelajaran tatap muka untuk menguatkan nilai-nilai ruhiyah.

Dengan demikian, data yang diperoleh memperlihatkan bahwa siswa SMP Baitul
Qur'an Cendekia secara umum sudah memiliki kebiasaan dan kesiapan teknis dalam
menggunakan Chromebook untuk pembelajaran PAIL Namun, masih dibutuhkan
pendampingan dari guru dalam membangun kesiapan afektif dan spiritual siswa, agar
pembelajaran PAI tidak hanya menjadi digitalisasi materi, melainkan juga internalisasi nilai.

Sebagai implikasi praktis, pihak sekolah dapat melakukan pelatihan terstruktur tentang
pemanfaatan Chromebook secara optimal dalam konteks pembelajaran agama. Selain itu,
pendampingan berkala dan evaluasi kesiapan siswa juga penting untuk memastikan bahwa
kebiasaan menggunakan teknologi tidak hanya bersifat permukaan, tetapi juga mendalam
dan bermakna secara edukatif dan spiritual.

Dengan hasil ini, penelitian ini berkontribusi pada literatur Pendidikan Agama Islam
digital dengan menyoroti pentingnya kesiapan multidimensi dalam pembelajaran PAI
berbasis teknologi. Aspek kebiasaan teknologis perlu diseimbangkan dengan kesiapan afektif
dan nilai, sehingga efektivitas teknologi benar-benar mendukung tujuan pendidikan Islam
secara holistik

2. Efektivitas Penggunaan Chromebook dalam Memahami Materi PAI

Persepsi siswa merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas penggunaan
perangkat digital dalam pembelajaran. Dalam konteks Chromebook, persepsi yang positif
dari siswa akan menunjukkan bahwa media ini mampu menjadi sarana yang efektif untuk
menyampaikan dan menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian ini
menemukan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan respon positif terhadap efektivitas
Chromebook dalam menunjang pemahaman materi PAIL (Qudwatullathifah, R. N., 2023).

r 389
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Efektivitas Penggunaan Chromebook Dalam Mendukung Pembelajaran Digital Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Di Sekolah Menengah Pertama Baitul Qur’an Cendekia

Data kuisioner menunjukkan bahwa sebanyak 7 siswa menyatakan sangat setuju, 4
siswa setuju, 4 siswa cukup setuju, dan hanya 2 siswa yang tidak setuju bahwa Chromebook
memudahkan mereka memahami materi PAIL Ini berarti 15 dari 17 siswa (88%) memiliki
persepsi positif terhadap efektivitas Chromebook sebagai alat bantu pembelajaran agama.
Fakta ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan teknologi dapat menjembatani siswa untuk
lebih memahami ajaran-ajaran Islam secara visual, interaktif, dan kontekstual.

Lebih lanjut, para siswa juga merasa lebih tertarik saat pembelajaran PAI menggunakan
pendekatan kreatif seperti pembuatan video dakwah dan presentasi. Sebanyak 8 siswa
menyatakan sangat setuju, 5 siswa setuju, dan 4 siswa cukup setuju terhadap pernyataan ini.
Ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan
Chromebook dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam memahami materi.

Wawancara dengan guru PAI mendukung temuan ini. Guru menyatakan bahwa tugas
berbasis video dan desain mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
keislaman. Ini sesuai dengan teori constructivist learning yang menekankan bahwa siswa akan
lebih memahami materi ketika mereka aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman
belajar yang konkret dan bermakna.

Sebaliknya, saat siswa hanya menjadi penerima pasif dalam pembelajaran
konvensional, daya serap mereka terhadap materi agama cenderung lebih rendah.
Chromebook memberikan peluang bagi guru untuk menyampaikan materi PAI dengan
metode visual, naratif, dan kreatif, yang lebih mudah dicerna oleh siswa generasi digital
native.

Namun, efektivitas ini tetap memiliki batas. Salah satu kendala yang diungkapkan guru
adalah bahwa tidak semua siswa mampu memahami nilai-nilai keislaman yang bersifat
abstrak hanya melalui media digital. Beberapa nilai seperti keikhlasan, tawakal, dan taqwa
lebih tepat ditanamkan melalui keteladanan langsung dan pembiasaan, bukan sekadar
tayangan atau tugas digital.

Meski begitu, integrasi Chromebook telah membantu proses awal pemahaman konsep
keislaman, terutama pada aspek kognitif. Pembelajaran berbasis video, infografis, dan
presentasi yang dirancang melalui Chromebook mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
merefleksikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, misalnya ketika mereka
membuat konten dakwah atau menjelaskan dalil dalam bentuk visual.

Persepsi positif terhadap efektivitas Chromebook ini juga diperkuat oleh hasil jawaban
siswa yang menyatakan mereka merasa lebih mudah mengingat isi materi saat mengerjakan
tugas-tugas kreatif. Dari 17 siswa, 7 menyatakan setuju dan 3 sangat setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam PAI turut mendukung retensi atau daya ingat
siswa terhadap materi yang diajarkan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap efektivitas
Chromebook dalam memahami materi PAI cenderung positif, terutama jika pendekatan
yang digunakan bersifat kreatif, aktif, dan bermakna. Chromebook bukan sekadar alat bantu
visual, tetapi juga menjadi jembatan bagi siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai Islam
dengan cara yang relevan dan menyenangkan bagi generasi mereka.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat pandangan bahwa
digitalisasi pembelajaran agama bukanlah penghalang, melainkan peluang. Efektivitas
pemanfaatan Chromebook dalam pembelajaran PAI dapat ditingkatkan melalui strategi
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pengajaran yang adaptif dan kontekstual, yang menggabungkan kekuatan teknologi dengan
kedalaman nilai-nilai keislaman.

3. Dampak Penggunaan Chromebook terhadap Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran PAI

Kreativitas dan antusiasme siswa merupakan indikator penting keberhasilan
pembelajaran, terutama dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) yang tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Dalam era digital,
pemanfaatan teknologi seperti Chromebook menjadi medium strategis untuk
membangkitkan dua aspek ini, melalui pendekatan yang lebih interaktif, kolaboratif, dan
kontekstual. Berdasarkan temuan lapangan, penggunaan Chromebook menunjukkan
pengaruh yang cukup signifikan terhadap peningkatan kreativitas dan semangat siswa
dalam mempelajari materi PAI (Idharudin, A. J., Wartono, W., 2025).

Salah satu indikator yang paling mencolok adalah tanggapan siswa terhadap
pertanyaan tentang minat mereka dalam belajar PAI melalui pembuatan video atau
presentasi. Dari 17 responden, 8 siswa menyatakan sangat setuju, 5 setuju, dan 4 cukup
setuju. Ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa lebih antusias ketika dilibatkan dalam
pembelajaran berbasis proyek yang memungkinkan mereka mengekspresikan pemahaman
melalui karya digital. Dengan demikian, Chromebook terbukti menjadi Kkatalisator
peningkatan antusiasme belajar, terutama ketika metode pembelajaran dirancang untuk
bersifat kreatif.

Lebih lanjut, siswa merasa lebih kreatif saat menggunakan Chromebook untuk
membuat desain atau konten PAI, seperti poster dakwah atau infografis. Sebanyak 5 siswa
menyatakan sangat setuju, 4 setuju, dan 8 cukup setuju atas pernyataan ini. Aktivitas
semacam ini membuka ruang eksplorasi dan ekspresi yang lebih luas bagi siswa, yang tidak
mereka dapatkan dari metode ceramah konvensional. Ini sejalan dengan teori experiential
learning dari Kolb, yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam membentuk
pemahaman yang mendalam dan bermakna.

Kreativitas ini tidak hanya terbatas pada aspek visual, melainkan juga mencakup
penyusunan narasi, pemilihan dalil, serta penyampaian pesan dakwah yang relevan dengan
konteks sosial siswa. Hal ini menunjukkan bahwa Chromebook tidak hanya menjadi alat
bantu teknis, tetapi juga wadah pembentukan nalar, seni, dan tanggung jawab sosial dalam
diri siswa.

Dari segi antusiasme, hasil kuisioner menunjukkan bahwa sebanyak 8 siswa sangat
setuju, 5 setuju, 3 cukup setuju, dan hanya 1 siswa tidak setuju bahwa tugas-tugas PAI
berbasis Chromebook membuat mereka semangat belajar. Fakta ini menggambarkan bahwa
tugas-tugas digital mendorong motivasi intrinsik siswa. Mereka tidak lagi melihat pelajaran
agama sebagai beban hafalan, tetapi sebagai aktivitas menyenangkan yang melibatkan
proses penciptaan.

Hasil wawancara dengan guru PAI mendukung data ini. Guru menyatakan bahwa
siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran ketika Chromebook
digunakan. Siswa yang sebelumnya pasif dalam kelas cenderung lebih berani
mengekspresikan diri ketika diberi kebebasan membuat konten dakwah digital, yang
menunjukkan dampak positif terhadap keterlibatan mereka dalam pembelajaran.

Namun demikian, terdapat pula tantangan yang perlu dicermati. Beberapa siswa masih
belum terbiasa mengaitkan kreativitas dengan nilai-nilai keislaman yang bersifat normatif.
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Hal ini menuntut guru untuk membimbing proses kreativitas agar tidak sekadar menjadi
kegiatan artistik, tetapi juga sarana internalisasi ajaran Islam yang benar. Dengan kata lain,
kreativitas dalam PAI tidak boleh kehilangan ruh dan tujuan spiritualnya.

Untuk itu, peran guru sangat sentral dalam merancang tugas yang tidak hanya
menantang secara teknis, tetapi juga bermuatan nilai edukatif dan religius. Penggunaan
rubrik penilaian yang menekankan pada orisinalitas, ketepatan pesan keislaman, dan
kemampuan komunikasi menjadi penting dalam menjaga arah kreativitas siswa.

Secara keseluruhan, penggunaan Chromebook berpengaruh positif terhadap
peningkatan kreativitas dan antusiasme siswa dalam belajar PAI. Hal ini menjadi bukti
bahwa teknologi digital dapat bersinergi dengan nilai-nilai Islam, asalkan diarahkan secara
bijak. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan bagaimana
pemanfaatan perangkat digital dalam pembelajaran agama tidak mengurangi kekhusyukan,
tetapi justru dapat meningkatkan partisipasi aktif dan pemaknaan nilai secara kontekstual.

4. Tantangan dalam Penggunaan Chromebook untuk Pembelajaran PAI

Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari berbagai tantangan
dan kendala, baik dari sisi teknis, kesiapan pengguna, maupun konteks materi pelajaran
yang diajarkan. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), penggunaan
Chromebook sebagai perangkat digital membawa sejumlah hambatan yang perlu dicermati
secara kritis, terutama agar implementasinya dapat berjalan optimal dan berkelanjutan.
(Umam, C., 2020).

Dari hasil kuisioner siswa, terdapat variasi tanggapan terhadap pernyataan “Saya
mengalami kesulitan teknis saat menggunakan Chromebook”. Sebanyak 6 siswa menyatakan
sangat tidak setuju, 8 siswa tidak setuju, sementara hanya 1 siswa cukup setuju, 1 siswa
setuju, dan 1 siswa sangat setuju. Data ini menunjukkan bahwa secara umum, mayoritas
siswa tidak mengalami kendala teknis berarti dalam menggunakan Chromebook. Namun,
keberadaan beberapa siswa yang mengalami kesulitan tetap menjadi catatan penting bagi
guru dan sekolah untuk menyediakan pendampingan teknis yang memadai.

Wawancara dengan guru PAI memberikan perspektif yang lebih luas. Guru
menyatakan bahwa kendala teknis masih cukup sering terjadi, terutama dari sisi siswa.
Misalnya, siswa lupa akun, tidak memahami cara mengunggah tugas di Google Classroom,
atau tidak memiliki koneksi internet yang stabil di rumah. Guru juga mengakui bahwa tidak
semua siswa memiliki motivasi yang sama dalam mengatasi kesulitan teknis, sehingga
dibutuhkan dukungan tambahan, baik dari guru, orang tua, maupun tim IT sekolah.

Tantangan lain yang muncul adalah terkait dengan kecocokan Chromebook sebagai
media dalam menyampaikan materi-materi keislaman yang sifatnya transendental dan
spiritual. Dalam wawancara, guru menyatakan tidak setuju bahwa pemanfaatan
Chromebook sepenuhnya cocok wuntuk mengajarkan nilai-nilai Islam. Hal ini
menggambarkan adanya keterbatasan teknologi dalam menyentuh dimensi afektif dan
spiritual yang menjadi inti dari PAL

Kendala juga bisa muncul dari desain pembelajaran yang kurang terarah. Jika guru
tidak merancang aktivitas pembelajaran dengan baik, maka penggunaan Chromebook bisa
menjadi sekadar formalitas tanpa makna. Misalnya, jika siswa hanya ditugaskan menyalin
materi atau menonton video tanpa refleksi, maka peran Chromebook tidak akan berdampak
signifikan terhadap proses internalisasi nilai Islam.
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Di sisi lain, tantangan ini menunjukkan pentingnya literasi digital baik bagi guru
maupun siswa. Guru perlu dilatih secara khusus untuk merancang dan mengelola
pembelajaran berbasis Chromebook agar sejalan dengan capaian pembelajaran PAI Begitu
juga dengan siswa, mereka perlu dibekali dengan keterampilan belajar mandiri, tanggung
jawab digital, dan kesadaran akan nilai-nilai Islam saat menggunakan teknologi.

Kendala teknis ini juga harus dilihat dalam konteks kesiapan infrastruktur sekolah.
Chromebook memerlukan koneksi internet yang stabil, sistem akun yang terintegrasi, serta
dukungan teknis dari sekolah. Tanpa kesiapan tersebut, pemanfaatan Chromebook bisa
menjadi beban tambahan alih-alih solusi pembelajaran.

Meski demikian, tantangan-tantangan tersebut bukanlah hambatan mutlak. Justru,
keberadaannya memberikan ruang perbaikan dan pengembangan sistem pembelajaran PAI
berbasis digital. Dalam jangka panjang, kesadaran akan adanya kendala ini dapat
mendorong pengembangan kebijakan sekolah yang lebih mendukung integrasi teknologi
secara efektif dan efisien.

Dengan demikian, pembahasan terhadap rumusan masalah keempat ini memperkuat
temuan bahwa keberhasilan penggunaan Chromebook dalam pembelajaran PAI sangat
bergantung pada manajemen teknis, kesiapan SDM, serta integrasi nilai keislaman yang bijak
dan kontekstual. Chromebook bukanlah solusi instan, melainkan alat bantu yang efektif bila
dikelola secara cerdas, terstruktur, dan berorientasi nilai.

5. Implikasi Chromebook terhadap Pembentukan Nilai dan Karakter Islami Siswa

Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital bukan hanya untuk
mentransfer pengetahuan keagamaan, melainkan juga membentuk karakter, nilai, dan
perilaku Islami yang kontekstual dengan zaman. Dalam konteks ini, penting untuk meninjau
sejauh mana penggunaan Chromebook sebagai perangkat digital mampu menunjang

tercapainya tujuan tersebut, baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik siswa. (Ula,
W. F., & Khusnia, R., 2025).

Berdasarkan hasil temuan dari wawancara guru, pemanfaatan Chromebook telah
memberikan kemudahan dalam menyampaikan materi ajar. Guru menyatakan sangat setuju
bahwa tugas-tugas berbasis video dan desain mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai PAIL Ini menandakan bahwa media digital, ketika digunakan secara
tepat, mampu membantu siswa memahami konten keagamaan secara lebih menarik, relevan,
dan kontekstual. Ini sangat penting di era digital ketika tantangan terhadap nilai-nilai Islam
datang dari berbagai arah, termasuk dari dunia maya itu sendiri.

Kegiatan pembelajaran yang dirancang melalui Chromebook juga mendorong
tercapainya tujuan afektif, yakni penanaman nilai dan pembentukan sikap. Hal ini terlihat
dari data siswa yang mengaku lebih tertarik dan semangat belajar ketika menggunakan
Chromebook dalam tugas-tugas kreatif. Ketika siswa membuat video dakwah atau desain
konten Islami, mereka tidak hanya belajar teori, tetapi juga mengalami proses internalisasi
nilai dalam praktik nyata. Ini menunjukkan bahwa Chromebook bisa menjadi sarana
pendidikan nilai bila digunakan secara edukatif dan inspiratif.

Namun demikian, guru juga menyatakan ketidaksetujuannya bahwa Chromebook
sepenuhnya cocok untuk mengajarkan nilai-nilai Islam. Ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis teknologi tidak bisa menggantikan interaksi spiritual dan keteladanan
langsung dari guru. Nilai-nilai Islam seperti keikhlasan, adab, dan spiritualitas tetap
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memerlukan pendekatan personal dan keteladanan nyata. Maka dari itu, Chromebook hanya
bisa berperan sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti nilai substansial dalam
pendidikan Islam.

Dalam perspektif teori pembelajaran modern, ini sejalan dengan pandangan Vygotsky
yang menekankan pentingnya scaffolding atau pendampingan dalam proses belajar. Guru
berperan sebagai mediator antara teknologi dan nilai yang hendak ditanamkan. Tanpa
pendampingan guru, penggunaan Chromebook berpotensi menjadi sekadar aktivitas teknis
yang hampa makna religius. Maka dari itu, kurikulum dan pendekatan pembelajaran PAI
perlu didesain dengan prinsip integrasi antara teknologi dan nilai Islam.

Di sisi lain, penggunaan Chromebook berkontribusi positif dalam membantu capaian
tujuan psikomotorik, seperti keterampilan berdakwah, menyampaikan pesan secara digital,
serta kemampuan teknis dalam produksi konten Islami. Ini merupakan bentuk keterampilan
abad 21 yang sangat relevan dengan kehidupan nyata siswa. Kemampuan ini dapat menjadi
bekal penting bagi siswa dalam menyampaikan nilai Islam kepada masyarakat luas,
termasuk melalui media sosial dan platform digital.

Temuan ini memperlihatkan bahwa penggunaan Chromebook sangat relevan dengan
tujuan pembelajaran PAI yang berorientasi pada pengembangan potensi siswa secara utuh.
Chromebook mampu menjembatani metode pembelajaran konvensional menuju pendekatan
kontekstual dan kreatif yang sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini.

Agar pemanfaatan Chromebook semakin selaras dengan tujuan pendidikan Islam,
maka perlu adanya integrasi antara konten digital dan nilai-nilai Islam secara sadar dan
sistemik. Misalnya, dengan menyediakan materi-materi dakwah, multimedia islami, dan
rubrik evaluasi berbasis nilai-nilai adab, akhlak, serta akidah. Hal ini memungkinkan proses
belajar yang menghibur atau menarik, tetapi juga membekas secara spiritual dan moral.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Chromebook memiliki relevansi yang
kuat terhadap tujuan pembelajaran PAI, khususnya dalam membangun keterampilan, minat,
dan partisipasi siswa di era digital. Namun, keberhasilan ini sangat bergantung pada
bagaimana guru mengarahkan dan mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai Islam
secara bijak, kreatif, dan terukur

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
Chromebook dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Baitul Qur’an
Cendekia memiliki efektivitas yang cukup tinggi, terutama dalam membentuk kebiasaan dan
kesiapan digital siswa. Sebagian besar siswa menunjukkan tingkat adaptasi yang baik dalam
menggunakan Chromebook saat pembelajaran PAI, ditandai dengan tingginya frekuensi
penggunaan dan kenyamanan siswa terhadap perangkat tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa sudah relatif siap secara teknis dan psikologis untuk mengikuti pembelajaran
berbasis digital.

Penggunaan Chromebook terbukti memberikan kontribusi positif terhadap
pemahaman dan ketertarikan siswa terhadap materi PAI. Hasil kuisioner dan wawancara
menunjukkan bahwa aktivitas kreatif seperti pembuatan video dakwah, presentasi, dan
desain konten Islami mampu meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. Aktivitas
tersebut bukan hanya memperkuat aspek kognitif, tetapi juga memberikan ruang aktualisasi
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nilai-nilai Islam melalui media yang dekat dengan keseharian siswa di era digital.
Pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menarik, dan bermakna.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala teknis yang
masih dihadapi oleh sebagian siswa dan guru, seperti keterbatasan konektivitas, kurangnya
literasi digital sebagian siswa, serta belum optimalnya pemanfaatan fitur Chromebook yang
relevan dengan pembelajaran nilai-nilai keislaman. Guru juga menilai bahwa tidak semua
aspek spiritualitas dapat dijangkau sepenuhnya melalui media digital, sehingga tetap
diperlukan pendekatan pembelajaran yang integratif dan berbasis keteladanan.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa Chromebook merupakan
perangkat yang cukup efektif dalam mendukung pembelajaran digital PAI, asalkan
digunakan secara tepat, kreatif, dan dalam bingkai pedagogi Islami. Penelitian ini
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran berbasis teknologi dalam
pendidikan Islam serta mendorong integrasi antara digitalisasi pendidikan dengan nilai-nilai
keislaman yang kokoh dan relevan di abad 21.
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